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SUMMARY 

ALDI JUNANDA. Estimation of Soil Carbon stocks on Post-Burned and 

Unburned Land in Agrosilvofishery Peat Restoration Demplot Sepucuk Ogan 

Komering Ilir (Supervised of MUH. BAMBANG PRAYITNO) 

Peat soils are soils formed from the remains of plants and other living things that 

have very high levels of organic matter and develop in stagnant conditions 

(anaerobic). Peatlands is an important part of the global carbon cycle and a concern 

for the United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC). 

Peatlands store around 2150 - 2875 ton C/ha with a absorption rate of 0.01-0.03 Gt 

C/year. Reduction of carbon storage in peatlands is caused by forest fires or 

conversion of peatlands into plantations or agricultural land. If peatland forests are 

cut down or burned, the climate will increase due to the accumulation of greenhouse 

gases (GHG). This research aims to determine the difference in the value of bulk 

density characteristics using the Gravimetric method and C-organic using the 

Walkey and Black method on post-burned and unburned peatlands and the 

difference in the amount of soil carbon reserves on post-burned and unburned 

peatlands. The results of this study showed that the lowest bulk density value was 

found in unburned peatlands 0.19 - 0.21 g/cm3 and the highest value in post-burned 

peatlands with an average of 0.19 - 0.31 g/cm3. The lowest C-organic value was 

found on post-burned land with an average of 33.3 - 45.61% and the highest value 

on unburned land with an average of 39.54 - 47.78%. The total amount of carbon 

stock on unburned land of 6,138.20 tons is higher than on post-burned land with a 

total carbon stock of 4,547.83 tons. The total carbon stock in the research location 

with an area of 4 hectares was 10,686.03 tons. The high value of carbon stocks on 

unburned land is due to the thickness of peat on unburned land where peat thickness 

is the main factor in determining the high total carbon stocks. 

Keywords : Burning Peatlands, Carbon Stocks, C-organic. 
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RINGKASAN 

ALDI JUNANDA. Pendugaan Cadangan Karbon Tanah pada Lahan Pasca 

Terbakar dan Tidak Terbakar di Demplot Restorasi Gambut Agrosilvofishery 

Sepucuk Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh MUH. BAMBANG PRAYITNO) 

Tanah Gambut merupakan tanah yang terbentuk dari sisa–sisa tumbuhan maupun 

mahluk hidup lainnya sehingga mempunyai kadar bahan organik yang sangat tinggi 

dan berkembang dalam kondisi tergenang (anaerob). Lahan gambut adalah salah 

satu bagian penting dalam siklus karbon global dan menjadi perhatian bagi The 

United Nations Framework Convention On Climate Change (UNFCCC). Lahan 

gambut menyimpan sekitar 2150 - 2875 ton C/ha dengan laju penyerapan sebesar 

0,01-0,03 Gt C/tahun. Pengurangan simpanan karbon pada lahan gambut 

diakibatkan oleh kebakaran hutan ataupun konversi lahan gambut menjadi lahan 

perkebunan atau lahan pertanian. Apabila hutan lahan gambut ditebang ataupun 

dibakar akan menyebabkan kenaikan iklim yang disebabkan oleh terakumulasinya 

Gas Rumah Kaca (GRK). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan nilai 

karakteristik bulk density dengan menggunakan metode Gravimetri dan C-organik 

dengan menggunakan metode walkey and black pada lahan gambut pasca terbakar 

dan tidak terbakar serta perbedaan jumlah cadangan karbon tanah pada lahan 

gambut pasca terbakar dan tidak terbakar. Hasil penelitian ini didapatkan nilai bulk 

density terendah terdapat pada lahan gambut tidak terbakar 0,19 - 0,21 g/cm3 dan 

nilai tertinggi pada lahan pasca terbakar dengan rata-rata 0,19 - 0,31 g/cm3. Nilai 

C-organik terendah terdapat pada lahan pasca terbakar dengan rata-rata 33,3 – 45,61% 

dan nilai tertinggi pada lahan tidak terbakar dengan rata-rata 39,54 – 47,78%. 

Jumlah total cadangan karbon pada lahan tidak terbakar sebesar 6.138,20 ton lebih 

tinggi dari pada lahan pasca terbakar dengan total cadangan karbon sebesar 

4.547,83 ton. Total cadangan karbon pada lokasi penelitian dengan luas 4 hektar 

sebesar 10.686,03 ton. Tingginya nilai cadangan karbon pada lahan tidak terbakar 

disebabkan oleh ketebalan gambut pada lahan tidak terbakar yang dimana ketebalan 

gambut menjadi faktor utama dalam menentukan tingginya total cadangan karbon. 

Kata Kunci : Cadangan Karbon, C-organik, Lahan Gambut Terbakar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Tanah gambut mengandung bahan organik yang sangat tinggi karena 

memiliki asal dari sisaan tanaman yang telah mati dan makhluk hidup lainnya. 

Tanah gambut umumnya tumbuh di lokasi yang terendam air dan bersifat 

anaerobik. (Gunanta, 2014). Menurut Roni, (2015) sebuah danau dangkal yang 

awalnya ditutupi oleh vegetasi perairan dan lahan basah, secara bertahap 

mengalami pelapukan dengan seiring waktu yang berjalan untuk menghasilkan 

lapisan gambut merupakan titik awal proses pembentukan gambut. Menurut 

Husnain et al., (2014) dalam Masganti et al., (2020) topografi yang relatif datar, 

keseimbangan air, kandungan mineral di dalam air, lingkungan, termasuk curah 

hujan, suhu, dan kelembaban, serta tutupan vegetasi berupa kerapatan dan jenis 

vegetasi, semuanya memengaruhi kecepatan pembentukan gambut. 

Menurut Widanarko, (2020) The United Nations Framework Convention On 

Climate Change (UNFCCC) sangat memperhatikan lahan gambut karena 

memainkan peran penting dalam siklus karbon global. Lahan gambut menyerap 

antara 2150 dan 2875 ton C/ha pada laju 0,01 hingga 0,03 Gt C/tahun, dan juga 

memiliki tujuan lain yaitu sebagai hidrologi. Menurut Wahyunto et al., (2005) 

dalam Ivansyah et al., (2020) cadangan karbon terbesar di Indonesia terletak di 

pulau Sumatera dan Kalimantan, dengan 22,3 dan 11,3 Giga ton (Gt) cadangan 

karbon pada setiap pulau. Diperkirakan terdapat 37 Gt simpanan karbon yang saat 

ini ada di Indonesia. Tanah gambut memiliki 8-20 kali lipat dari cadangan karbon 

yang dimiliki oleh vegetasi hutan. Menurut Page et al., (2011) dalam Prayitno et 

al., (2013) peranan khusus yang menentukan kesuluruhan cadangan karbon pada 

tanah bergambut adalah berat isi, kematangan gambut, C-organik dan ketebalan 

lahan gambut. 

Pengurangan simpanan karbon pada lahan gambut diakibatkan oleh 

kebakaran hutan dan konversi lahan gambut menjadi lahan perkebunan atau lahan 

pertanian. Apabila hutan pada lahan gambut ditebang ataupun dibakar akan 

menyebabkan kenaikan suhu iklim di bumi yang disebabkan oleh terakumulasinya 
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Gas Rumah Kaca (GRK) (Uthbah et al., 2017). Menurut Siringoringo, (2014) 

peningkatan Gass Rumah Kaca (GRK) terutama karbon dioksida (CO2) merupakan 

faktor utama yang mempengaruhi kenaikan suhu di Bumi pada abad ke-21. 

Menurut Soehatman (2010) dalam Sudiana, (2019) kebakaran pada lahan gambut 

terjadi karena adanya 3 faktor pemicu terjadinya kebakaran yaitu karena adanya 

bahan bakar (Bahan organik), sumber panas (api) dan adanya oksigen. 

Menurut Bappeda Kabupaten Ogan Komering Ilir, (2020) dalam Muslikah et 

al., (2021) di bagian timur Sumatera Selatan terdapat sejumlah lahan gambut, 

termasuk di Muara Enim, Musi Banyuasin, Musi Rawas, Banyuasin, dan Ogan 

Komering Ilir. Bentang alam Kabupaten Ogan Komering Ilir terdiri dari 25% 

daratan dan 75% lahan basah, bentang ini merupakan dataran yang berada 10 m di 

atas permukaan laut, menurut topografi. Wilayah OKI terbagi menjadi dataran 

basah dengan topografi rendah dan dataran kering dengan topografi yang lebih 

tinggi (dataran tinggi dan dataran rendah). 

Lahan gambut lokasi pilot project memiliki luasan areal 4 hektar awalnya 

adalah lahan gambut yang didominasi oleh perepat (Combretocarpus rotundatus). 

Lahan gambut rawan terbakar pada tahun 2011, 2012, 2014 dan 2015. Lahan 

gambut ini dikelilingi tanaman kelapa sawit oleh perusahaan pada tahun 2008 dan 

kurang memuaskan dikarenakan ditanami pada lahan gambut sangat dalam (>300 

cm). lokasi pilot modal ideal diterapkan integrasi strategi restorasi gambur 3R 

(Rewetting, Revegetasu dan Revitalisasi) karena bisnis perkebunan kekurangan 

vegetasi menyebabkan parit drainase tersumbat, menyebabkan lahan gambut 

terbakar secara teratur sehingga harus divegetasi dan areal kini sudah ditanami 

tanaman balangeran (Shorea balangeran) (LHK, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas sehingga penulis akan melakukan penelitian untuk 

mengetahui pendugaan cadangan karbon tanah pada lahan Restorasi Gambut 

Agrosilvofishery Sepucuk Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan nilai karakteristik bulk density dan C-organik 

pada lahan gambut pasca terbakar dan tidak terbakar? 
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2. Apakah terdapat perbedaan jumlah cadangan karbon pada lahan gambut 

pasca terbakar dan tidak terbakar? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui Perbedaan nilai karakteristik bulk density dan C-organik pada 

lahan gambut pasca terbakar dan tidak terbakar. 

2. Mengetahui perbedaan jumlah cadangan karbon tanah pada lahan gambut 

pasca terbakar dan tidak terbakar. 

1.4. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai informasi data sekunder 

mengenai Pendugaan cadangan karbon tanah pada lahan pasca terbakar dan tidak 

terbakar di Demplot Restorasi Gambut Agrosilvofishery Sepucuk Ogan Komering 

Ilir. 
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